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ABSTRAK

Megalocytivirus termasuk ke dalam anggota Family Iridoviridae dan menyebabkan kerugian ekonomi
yang sangat tinggi dalam budidaya ikan. Megalocytivirus memiliki tiga spesies antara lain Infectious
Spleen and Kidney Necrosis Virus (ISKNV), Red Sea Bream Iridovirus (RSIV), dan Turbot Reddish Body
Iridovirus (TRBIV). Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi virus Megalocyti dan mengidentifikasi
spesies (ISKNV, RSIV, dan TRBIV) serta untuk menentukan status terbaru dari infeksi Megalocytivirus
di Indonesia.  Sampel diambil dari budidaya ikan air laut antara lain kerapu, barramundi, dan bawal
bintang, sedangkan pada ikan air tawar adalah ikan gurami, nila, dan ikan hias air tawar dari 12 kabupaten
di Indonesia. Ikan yang dipilih adalah ikan dengan tanda-tanda klinis, seperti tubuh terlihat gelap, nafsu
makan menurun, angka kematian di atas 40%, kurang aktif berenang (lesu) dan memisahkan diri dari
kelompok ikan lain. Metode untuk deteksi virus menggunakan tes koaglutinasi, dan identifikasi spesies
menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan gen target Major Capsid Protein (MCP).  Semua
sampel dari Kota Medan di Provinsi Sumatera Utara menunjukkan hasil negatif baik secara serologis
dan molekuler, sementara 11 provinsi lainnya memberikan hasil yang bervariasi.  Semua sampel ikan air
tawar antara lain ikan gurami dan ikan hias air tawar terinfeksi ISKNV, sedangkan ikan kerapu, kakap
dan bawal bintang dari budidaya air laut terinfeksi ISKNV.  Organisme RSIV ditemukan di dua provinsi
yaitu Lampung dan Nusa Tenggara Barat yang menginfeksi ikan kerapu dan bawal bintang. Virus TRBIV
tidak terdeteksi di semua sampel.

Kata-kata kunci:  ISKNV; megalocytivirus; PCR; RSIV; TRBIV

ABSTRACT

Megalocytivirus is a member of Iridoviridae family and causes very high economic losses in fish
farming. Megalocytivirus has three species, Infectious Spleen and Kidney Necrosis Virus (ISKNV), Red
Sea Bream Iridovirus (RSIV), and Turbot Reddish Body Iridovirus (TRBIV). This study aims to detect
Megalocytivirus and identify the species (ISKNV, RSIV and TRBIV) in order to determine the latest
status of Megalocytivirus infection in Indonesia. Samples were taken from marineculture include grouper,
barramundi and silver pomfret, while in freshwater fishes were gourami, tilapia and freshwater ornamental
fish from several provinces in Indonesia. Selected samples were fishes with clinical signs such as the body
looks dark, lost appetite, mortality rate above 40%, less active in swimming (lethargy) and separated from
the groups. The The co-agglutination test was used for virus detection, and species identification was
carried out using the Polymerase Chain Reaction (PCR) with Major Capsid Protein (MCP) as the target
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PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam budidaya ikan
adalah serangan penyakit yang saat ini masih
menjadi permasalahan. Penyakit pada ikan
merupakan suatu keadaan abnormal yang
ditandai dengan penurunan kemampuan ikan
secara gradual dalam mempertahankan fungsi
fisiologis normal (Irianto 2005). Faktor yang
dapat memengaruhi penyebaran penyakit pada
ikan; antara lain suhu air, perbedaan musim,
dan sumber polusi pada air (Lafferty et al.,
2015).  Ikan budidaya sangat rentan terhadap
serangan infeksi mikroorganisme patogen
seperti virus, bakteri, dan parasit (Adams dan
Thompson  2006).  Patogen yang dapat menye-
babkan kerugian ekonomi mencapai 80%  salah
satunya adalah Megalocytivirus.

Megalocytivirus memiliki tiga spesies dua
di antaranya, yaitu Infectious Spleen and
Kidney Necrosis Virus (ISKNV) dan Red Sea
Bream Iridovirus (RSIV) sudah berhasil
dideteksi di Indonesia (Abidin 2013), sedangkan
Turbo Reddish Body Iridovirus (TRBIV) hanya
pada ikan flatfish di Korea dan China (Jing et
al., 2018).  Megalocytivirus dapat menyerang
berbagai jenis ikan dan menyebabkan mortalitas
20–60% serta tersebar hampir di seluruh Asia.
Infeksi  Megalocytivirus telah terdeteksi di
Indonesia, yakni pada ikan air tawar dan laut
(Abidin 2013).  Megalocytivirus menyerang lebih
dari 30 spesies ikan laut yang dibudidayakan di
berbagai negara (Kurita dan Nakajima, 2012).
Wabah akibat Megalocytivirus bersifat epizootic
yang dapat menyebabkan kematian masal ikan
budidaya dalam waktu yang relatif singkat (1-2
minggu) dari awal kejadian.  Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia mengeluar-
kan surat keputusan nomor 81 tahun 2015
tentang daerah penyebaran Megalocytivirus di
Indonesia saat ini adalah Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Lampung, Bali, dan Kepulauan
Riau (KKP 2015a).  Penyebaran Megalocytivirus
sangat cepat akibat dari lalulintas ataupun dari
perdagangan baik domestik maupun inter-
nasional.

Infeksi Megalocytivirus sebagian besar da-
pat ditularkan secara horizontal antar individu
(He et al., 2002) dan melalui air atau jaringan
yang terinfeksi (He et al., 2002; Go et al., 2006;
Subramaniam et al., 2012), namun infeksi seca-
ra umum ditandai dengan kerusakan dan pem-
bengkakan limpa dan ginjal kemudian diikuti
dengan kematian inang (Sung et al., 2010).
Karakteristik infeksi pada masing-masing
spesies Megalocytivirus sangat identik sehingga
pengamatan secara gejala klinis untuk membe-
dakan spesies penyebab sangat sulit dilakukan.

Saat ini sudah terdapat beberapa model
vaksin seperti vaksin inaktif, rekombinan
protein maupun DNA vaksin dan sudah
dilakukan penelitian dengan hasil yang mampu
mencegah infeksi Megalocytivirus.  Berdasarkan
surat keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia nomor 80 tahun
2015 Megalocytivirus digolongkan sebagai
Hama Penyakit Ikan Karantina Golongan 1,
sehingga penyakit ini menjadi salah satu
prioritas dan diperlukan pengawasan serta
pencegahan yang ketat agar tidak menyebar
luas ke daerah yang masih bebas (KKP 2015b).
Selain itu metode uji yang cepat dan tepat untuk
mendeteksi penyakit ini secara dini sangat
diperlukan, maka kesiapan pemerintah provinsi,
kabupaten ataupun kota dituntut agar dapat
mendukung upaya pencegahan dan penularan
penyakit tersebut, agar kerugian ekonomi
industri budidaya perikanan laut maupun tawar
dapat dicegah.  Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi infeksi Megalocytivirus dan
melakukan identifikasi spesies Megalocytivirus
yang menyebabkan infeksi dibudidaya ikan di
Indonesia sehingga diperoleh informasi terbaru
tentang daerah yang terinfeksi Megalocytivirus.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan bulan Agustus
2018 sampai Juni 2019 di Laboratorium Balai
Uji Standar Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Jakarta.

gene. All samples from Medan City of North Sumatra Province showed negative results in both serology-
based and molecular-based detection, while 11 other provinces gave mixed results. All freshwater fish
samples included gourami and freshwater ornamental fish were infected with ISKNV, while grouper,
barramundi, and silver silver pomfret from marineculture were infected with ISKNV. RSIV was found in
two provinces, namely Lampung and West Nusa Tenggara, which infect groupers and pomfret. The TRBIV
virus was not detected in all samples.

Keywords:  ISKNV; Megalocytivirus;  PCR;  RSIV; TRBIV
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Ekstraksi Deoxyribo Nucleis Acid (DNA)
Ekstraksi DNA dilakukan dengan menggu-

nakan DNA-ase (DNeasy® Blood and Tissue Kit,
Qiagen).  Sampel organ ginjal dan limpa untuk
uji molekuler sebanyak 25-30 mg dipotong kecil-
kecil kemudian dimasukan ke dalam tabung
mikro 2 mL.  Tahapan selanjutnya dilakukan
sesuai dengan panduan perusahaan. Hasil DNA
kemudian disimpan dalam freezer dengan suhu
-20 °C.

Deteksi Megalocytivirus dengan Metode
Polymerase Chain Reaction (PCR)

Keberadaan Megalocytivirus dideteksi
dengan Polymerase Chain Reaction (PCR)
menggunakan HotStarTaq® Master Mix Kit
(Qiagen).  Amplifikasi menggunakan primer
forward 52 -AGGTGTCGGTGTCATTAAC
GACCTG-32  dan reverse 52 -TCTCAGGCATG
CTGGGCGCAAAG-32  (Kurita dan Nakajima,
2012).  Gen target untuk Megalocytivirus adalah
Major Capsid Protein (MCP) dengan panjang
amplikon 777 bp.  Amplifikasi PCR dilakukan
dengan total volume 25 ìL larutan reaksi yang
terdiri dari 8,5 μL RNase-free water, 1,5 μL
HotStarTaq Master Mix 2× (Qiagen), 1 μL
primer forward (10 μM), 1 μL primer reverse
(10 μM) dan 2 ìL sampel DNA.  Siklus amplifikasi
diawali dengan pre denaturasi 94 °C selama tiga
menit, dilanjutkan dengan 30 siklus yang terdiri
dari denaturasi 94 °C selama 30 detik, annealing
58 °C selama satu menit, ekstensi pada suhu
72 °C selama satu menit dan ekstensi akhir
satu siklus pada suhu 72 °C  selama 10 menit.
Hasil PCR selanjutnya divisualisasi dengan
elektroforesis menggunakan 1,5% agarose gel
dan pewarnaan menggunakan SYBR Green 0,5
μg/mL.  Marker yang digunakan adalah DNA
marker 100 bp.

Deteksi Spesies Megalocytivirus dengan
Metode PCR

Sampel yang menunjukkan hasil positif
terhadap deteksi Megalocytivirus kemudian
dilanjutkan dengan deteksi terhadap spesies
ISKNV, RSIV dan TRBIV menggunakan metode
PCR. Gen target, sekuen primer, dan panjang
amplikon ditampilkan pada Tabel 1.

Amplifikasi PCR dilakukan dengan total
volume 25 ìl yang terdiri dari 8,5 μL RNase-free
water, 12,5 μL HotStarTaq Master Mix 2×
(Qiagen), 1 μL primer forward (10 μM), 1 μL
primer reverse (10 μM) dan 2 ìL sampel DNA.
Siklus amplifikasi diawali dengan pre denaturasi

Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan dalam lima tahapan,

yaitu 1) pengambilan sampel ikan sakit; 2) uji
serologis dengan kit koaglutinasi; 3) ekstraksi
DNA; 4) deteksi Megalocytivirus menggunakan
metode Polymerase Chain Reaction (PCR); dan
5) deteksi spesies Megalocytivirus dengan
metode PCR.

Sampel Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di beberapa

Provinsi di Indonesia antara lain Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Kepulauan Riau,
Lampung, Banten, Daerah Khusus Ibukota
(DKI) Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), dan
Maluku.  Sampel yang dipilih adalah ikan yang
sakit dengan tanda-tanda warna tubuh ikan
menjadi lebih gelap, berenang ditepian atau di
dasar kolam dan memisahkan diri dari
kelompok ikan lain.  Sampel ikan berasal dari
ikan air laut, terdiri dari ikan kakap, kerapu,
dan bawal bintang yang diambil dari keramba
jaring apung, sedangkan ikan air tawar terdiri
dari ikan gurami, cupang, gurami hias, dan nila
yang diambil dari kolam tanah dan akuarium.
Ikan tersebut dibawa ke laboratorium dengan
menggunakan rantai dingin dengan suhu
minimal 4°C, lalu dinekropsi untuk diambil
organ ginjal dan limpa dari masing-masing
ikan.  Organ limpa dan ginjal tersebut dibagi
menjadi beberapa bagian,  sebagian digunakan
untuk pengujian serologis dan molekuler,
sebagian lagi disimpan dalam freezer -20°C
untuk arsip.

Uji Serologis
Kit koaglutinasi Megalocytivirus untuk uji

serologis didapatkan dari Balai Karantina Ikan
Tanjungpinang, Kepulauan Riau berdasarkan
metode Saharia dan Prasad (2011).  Sampel
organ limpa dan ginjal digerus dan dibuat
suspensi organ menggunakan pelarut buffer
saline dengan perbandingan 1:1 (g/L) dan
disentrifugasi pada kecepatan 8000 rpm selama
15 menit.  Filtrat/supernatan dari sampel
diteteskan pada gelas objek dan ditambahkan
reagen koaglutinasi dengan volume yang sama
(1:1). Pengamatan aglutinasi dilakukan setelah
inkubasi selama 30 menit.  Hasil positif
menunjukkan adanya aglutinasi (terbentuk
butiran pasir halus) yang artinya terbentuk
ikatan antara antigen dan antibodi yang
homolog.
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94 °C selama tiga menit, dilanjutkan dengan
30 siklus yang terdiri dari denaturasi 94 °C
selama 30 detik, annealing untuk semua primer
58 °C selama satu  menit, ekstensi pada suhu
72 °C selama satu menit dan ekstensi akhir
satu siklus pada suhu 72 °C selama 10 menit.
Hasil PCR selanjutnya divisualisasi dengan
elektroforesis menggunakan 1.5% agarose gel
dan pewarnaan menggunakan SYBR Green 0,5
μg/mL. Marker yang digunakan adalah DNA
marker 100bp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan Sampel Ikan dengan Tanda
Klinis Infeksi Virus

Pada penelitian ini sebanyak 103 sampel
ikan berhasil diperoleh dari 15 kabupaten di 12
provinsi di Indonesia.  Sampel ikan air tawar
diambil dari kolam tanah dan aquarium,
sedangkan untuk ikan air laut diambil dari
keramba jaring apung.  Ikan air tawar yang
dioeroleh antara lain ikan gurami, gurami hias,
dan cupang, sedangkan air laut antara lain ikan
kerapu, kakap, dan bawal bintang dengan
jumlah sampel masing-masing bervariasi (Tabel
2).  Gejala klinis yang terlihat di antaranya
adalah tubuh ikan terlihat gelap, nafsu makan
berkurang, kurang aktif berenang (lesu) dan
memisahkan diri dari kelompoknya, sedangkan
berdasarkan hasil pengamatan patologi anatomi
terlihat insang dan hati pucat, limpa dan ginjal
mengalami pembengkakan. Menurut Wang et
al. (2003), ikan yang kurang aktif berenang
(lesu) diakibatkan karena kurangnya suplai
oksigen yang disertai dengan anemia berat
sehingga aktivitas jantung dan otot menurun.
Secara umum, ikan yang terinfeksi
Megalocytivirus dari tiga spesies yang ada
memiliki kesamaan gejala klinis, sehingga sulit

untuk membedakan spesies penyebab infeksi
hanya berdasarkan pada gejala klinis.

Hasil penelitian Subramanian et al. (2012a)
menunjukkan Megalocytivirus dapat mengin-
feksi ikan air laut dan ikan air tawar termasuk
kerapu lumpur, kerapu malabar, gurami,
cichlid, kakap dan angelfish. Beberapa peneliti
mengungkapkan bahwa penyebaran Megalocy-
tivirus dapat terjadi karena adanya lalu lintas
ikan baik secara domestik, ekspor, dan impor
(Sudthongkong et al., 2002; Go et al., 2006;
Subramaniam et al., 2012b).  Penularan
Megalocytivirus pada ikan yang rentan di suatu
populasi dapat terjadi melalui air, memakan
jaringan atau organisme yang terinfeksi (He et
al., 2002; Go et al., 2006; Subramaniam et al.,
2012).  Berdasarkan hasil percobaan di labo-
ratorium menunjukan Megalocytivirus dapat
ditularkan secara horizontal antar individu baik
pada spesies ikan yang sama maupun yang
berbeda, sedangkan penularan secara vertikal
belum pernah dilaporkan (He et al., 2002).

Deteksi Megalocytivirus dengan Uji
Serologi

Seluruh sampel asal Sumatera Utara (10
sampel) menunjukkan hasil negatif secara
serologis, sedangkan semua sampel dari Provinsi
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan NTB me-
nunjukkan hasil positif.  Sampel asal Provinsi
Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Lampung,
Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat dan Maluku
menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasil uji
koaglutinasi ditampilkan pada Tabel 3.

Berdasarkan pengujian dengan kit
koaglutinasi, sampel ikan sakit yang diambil
dari beberapa daerah di Indonesia menunjukkan
adanya aglutinasi hanya dalam waktu 15 menit
setelah direaksikan dengan antibodi terhadap
Megalocytivirus yang ada dalam kit koaglutinasi
(Gambar 1).  Kit koaglutinasi mengandung

Tabel 1.   Primer spesifik untuk deteksi spesies Megalocytivirus

Gen Target                 Sekuen primera Panjang
spesies amplikona

MCP RSIV (F) 52 -CCCGCACTGACCAACGTGTCC-32 191 bp
(R) 52 -CACAGGGTGACTGAACCTCAGGTCG-32

MCP ISKNV (F) 52 -GGTGGCCGGCATCACCAACGGC-32 415 bp
(R) 52 -ACGGGGTGACTGAACCTG-32

MCP TRBIV (F) 52 -TTCATCGACATCTCCGCTTTC-32 453 bp
(R) 52 -TSTGACCGTTGGTGATACCGGAG-32

Keterangan:  aKurita dan Nakajima, 2012

Rifai et al.  Jurnal Veteriner
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Tabel 2.  Hasil perolehan sampel ikan air laut dan ikan air tawar dari 12 propvinsi

Provinsi  Kabupaten/Kota Jenis sampel Jenis sampel Total jumlah
ikan air laut ikan air tawar sampel (ekor)

Sumatera Utara Medan Kerapu (5) * Nila (5) * 10

Sumatera Barat Pariaman - Gurami 10
Kepulauan Riau Batam Kerapu - 5

Tanjungpinang Kerapu - 8
Bintan Kakap - 5

Lampung Pesawaran Kerapu 10
Bawal bintang - 5

Banten Serang - Ikan hias tawar 5
DKI Jakarta Kepulauan Seribu Kerapu - 5
Jawa Barat Cirebon - Gurami 5

Tasikmalaya - Gurami 5
Jawa Tengah Jepara Kerapu - 5
Jawa Timur Situbondo Kerapu - 5
Bali Singaraja Kerapu - 5
Nusa Tenggara Lombok Barat Kerapu 3
Barat Bawal bintang - 2
Maluku Ambon Kakap putih - 10
Total 103

Gambar 1.  Hasil uji koaglutinasi terhadap Megalocytivirus, A dan C sampel positif Megalocytivirus
yang ditandai dengan aglutinasi;  B dan D sampel negatif Megalocytivirus.

antibodi terhadap Megalocytivirus dan protein
A dari Staphylococcus aureus yang berikatan
dengan bagian fragment crystalizable (FC) dari
imunoglobulin G anti Megalocytivirus.  Reaksi
aglutinasi terjadi karena adanya ikatan antara
fragment antigen binding (FAB) dari
imunoglobulin G anti Megalocytivirus dengan
bagian dari Megalocytivirus (antigen homolog)
(Amanu et al., 2016).  Kit koaglutinasi ini
merupakan metode pengembangan dalam
mendiagnosis penyakit ikan terutama yang
disebabkan oleh bakteri dan virus, seperti untuk
deteksi Vibrio fulnificus (Simonson dan
Siebeling, 1986), Infectious hematopoietic
necrosis virus (IHNV) (Bootland dan Leong,
1992), Pseudomonas fluorescens (Saharia dan
Prasad, 2001), Viral nervouse necrosis (VNN)
(Amanu et al., 2015a) dan Iridovirus (Amanu et
al., 2015b).

Deteksi Megalocytivirus dengan Polyme-
rase Chain Reaction (PCR)

Deteksi Megalocytivirus dilakukan pada
semua sampel ikan dengan target gen MCP pada
panjang amplikon 777 bp.  Pada Tabel 4 ditam-
pilkan hasil uji deteksi Megalocytivirus yang
berasal dari 12 Provinsi.  Seluruh sampel (10)
dari Provinsi Sumatera Utara menunjukkan
hasil negatif dengan uji koaglutinasi dan PCR,
meskipun sampel yang diambil merupakan ikan
sakit dengan gejala klinis yang diduga karena
infeksi Megalocytivirus.  Hasil ini mengindi-
kasikan bahwa infeksi yang terjadi pada seluruh
sampel dari Provinsi Sumatera Utara bukan
disebabkan oleh infeksi Megalocytivirus.

Seluruh sampel asal Provinsi Jawa Tengah
dan Jawa Timur menunjukkan hasil positif pada
uji PCR yang sejalan dengan hasil uji
koaglutinasi.  Hasil deteksi Megalocytivirus
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Tabel 3. Hasil uji koaglutinasi Megalocytivirus

Provinsi Kabupaten /Kota Jumlah                Hasil uji Persentase
sampel                koaglutinasi positif

Positif Negatif

Sumatera Utara Medan 10 0 10 0%
Sumatera Barat Pariaman 10 3 7 30%
Kepulauan Riau Batam 5 4 1 80%

Tanjungpinang 8 5 3 62,5%
Bintan 5 5 0 100 %

Lampung Pesawaran 15 9 6 60%
Banten Serang 5 3 2 60%
DKI Jakarta Kepulauan Seribu 5 1 4 20%
Jawa Barat Cirebon 5 2 3 40%

Tasikmalaya 5 2 3 40%
Jawa Tengah Jepara 5 5 0 100%
Jawa Timur Situbondo 5 5 0 100%
Bali Singaraja 5 5 0 100%
Nusa Tenggara Barat Lombok Barat 5 5 0 100%
Maluku Ambon 10 5 5 50%
Total 103 59 44

Tabel 4. Deteksi Megalocytivirus dengan polymerase chain reaction (PCR)

Provinsi Kabupaten/Kota Jumlah Positif                   PCR
sampel koaglutinasi

Positif Negatif

Sumatera Utara Medan 10 0 0 10
Sumatera Barat Pariaman 10 3 3 7
Kepulauan Riau Batam 5 4 4 1

Tanjungpinang 8 5 5 3
Bintan 5 5 4 1

Lampung Pesawaran 15 9 7 8
Banten Serang 5 3 2 3
DKI Jakarta Kepulauan Seribu 5 1 1 4
Jawa Barat Cirebon 5 2 1 4

Tasikmalaya 5 2 2 3
Jawa Tengah Jepara 5 5 5 0
Jawa Timur Situbondo 5 5 5 0
Bali Singaraja 5 5 3 2
Nusa Tenggara Barat Lombok Barat 5 5 4 1
Maluku Ambon 10 5 5 5
Total 103 59 51 52

dengan PCR pada sampel ikan asal Provinsi
Sumatera Barat, DKI Jakarta, Maluku dan
Kepulauan Riau (Batam dan Tanjungpinang)
juga menunjukkan hasil yang sama dengan
hasil uji koaglutinasi.  Sampel dari Provinsi
Lampung, Banten, Jawa Barat, Bali, NTB dan
Kepulauan Riau (Bintan) yang menunjukkan

hasil positif pada uji koaglutinasi tetapi tidak
semuanya menunjukkan hasil yang positif
terhadap Megalocytivirus dengan PCR.

Hal ini mengindikasikan adanya reaksi
silang terhadap antibodi Megalocytivirus pada
uji koaglutinasi dan kemungkinan antigen ini
bukan termasuk genus Megalocytivirus,

Rifai et al.  Jurnal Veteriner
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sehingga gejala klinis dan lesio yang ditemukan
kemungkinan disebabkan oleh agen penyakit
lainnya.  Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa uji koaglutinasi menggunakan antibodi
Megalocytivirus dapat digunakan sebagai uji
screening terhadap infeksi oleh genus
Megalocytivirus, namun uji ini tidak dapat
digunakan sebagai uji konfirmasi karena
terdapat reaksi silang terhadap virus yang
bukan termasuk genus Megalocytivirus.
Berdasarkan laporan penelitian yang dilakukan
Amanu et al. (2015) dan (2016) menyatakan
bahwa sensitivitas uji koaglutinasi sangat tinggi
untuk deteksi RSIV.  Polymerasa Chain Reactio
(PCR) dapat digunakan untuk mendeteksi
Megalocytivirus karena mempunyai spesifisitas
100% dan sensitivitas yang sangat tinggi
(Rimmer et al., 2012).  Hasil amplifikasi PCR
ditampilkan pada Gambar 1 (A dan B).

Deteksi Megalocytivirus yang sudah
dilaporkan sebagian besar menggunakan sampel
ikan budidaya yang menunjukkan gejala klinis
adanya infeksi.  Tanda klinis lebih sering
terlihat pada ikan dengan kondisi di bawah
tekanan dan pemeliharaan dengan kepadatan
yang tinggi (Lafferty et al., 2015).  Infeksi

Megalocytivirus juga dapat menginfeksi ikan
yang tidak dibudidayakan (kerapu kayu, kerapu
kertang, bawal putih, ikan pipih, ikan kuro, ikan
buntal dan beberapa jenis ikan lainnya).  Hal
ini dilaporkan oleh Wang et al. (2007) yang
menguji 86 spesies ikan yang tidak
dibudidayakan dengan hasil 39 spesies ikan
positif terhadap ISKNV.

Kisaran inang Megalocytivirus relatif
sangat luas pada jenis ikan air laut, air tawar
dan air payau (Kurita dan Nakajima, 2012).
Wabah Megaocytivirus telah dilaporkan terjadi
pada ikan hias air tawar di Jerman dan Australia
(Jung et al., 2016; Nolan et al., 2015), pada ikan
nila (Subramaniam et al., 2016), kakap merah
di Jepang (Inouye et al., 1992), dan pada ikan
kakap putih di Vietnam (Dong et al., 2017).
Pada penelitian ini Megalocytivirus menginfeksi
ikan kerapu, bawal bintang, kakap, gurami dan
ikan hias air tawar.

Megalocytivirus dapat menginfeksi berbagai
jenis ikan air laut dan ikan air tawar dan hampir
menyebar di seluruh Provinsi di Indonesia.
Penyebaran Megalocytivirus telah dilaporkan di
beberapa negara antara lain Tiongkok,
Hongkong, Korea Selatan, Malaysia, Philipina

Gambar 1. Amplifikasi deteksi Megalocytivirus menggunakan gen MCP pada  panjang amplikon
777 bp  A) Lampung dan DKI Jakarta, B) Kepulauan Riau
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dan Thailand (OIE 2012), Australia (Go et al.,
2006), Indonesia (Mahardika et al., 2009,
Murwantoko et al., 2018), Jerman (Jung et al.,
2016), dan Amerika Utara (Waltzek et al., 2012).
Infeksi Megalocytivirus dilaporkan pertama kali
pada ikan kakap merah (Pagrus major) di
Jepang (Inouye et al., 1992), dan meyebar luas
ke seluruh Asia (Kurita dan Nakajima, 2012).
 Gen Major Capsid Protein (MCP) merupakan
gen yang penting dalam menentukan analisis
kekerabatan virus antara family Iridoviridae
(Go et al., 2006), sehingga gen MCP banyak
digunakan oleh peneliti dalam mendesain primer
untuk mendeteksi Megalocytivirus. Gen MCP
mengkode protein kapsid yang merupakan
komponen utama Megalocytivirus, meliputi 40–
45% dari polipeptida partikel virus dan
berukuran sekitar 50 kDa.  Sekuen protein
kapsid banyak digunakan untuk klasifikasi
taksonomi karena relatif stabil, tetapi memiliki
variasi basa yang dapat membedakan antar
isolat virus yang dekat kekerabatannya.
Kemiripan gen penyandi protein kapsid
Megalocytivirus isolat Indonesia sangat tinggi,
yaitu 99,8% pada level nukleotida dan 99,4%
pada level asam amino (Murwantoko et al.,
2009).

Deteksi Spesies dari genus Megalocytivirus
dengan Polymerase Chain Reaction (PCR)

Sebanyak 51 sampel yang positif terhadap
genus Megalocytivirus selanjutnya dilakukan
identifikasi spesies.  Primer yang digunakan
merupakan primer yang spesifik terhadap
masing-masing spesies (ISKNV, RSIV, dan
TRBIV).  Spesifisitas primer ISKNV dan RSIV
telah direkomendasikan oleh OIE (Kurita dan
Nakajima, 2012).  Hasil identifikasi spesies
ISKNV, RSIV, dan TRBIV ditampilkan pada
Tabel 5.

Hasil uji identifikasi spesies pada semua
ikan air tawar yang positif Megalocytivirus dari
Provinsi Sumatera Barat, Banten, dan Jawa
Barat menunjukkan positif terhadap ISKNV.
Pada sampel ikan air laut yang positif
Megalocytivirus dari Provinsi Kepulauan Riau,
DKI Jakarta, Jawa Timur, Bali dan Maluku
hasil identifikasi spesiesnya menunjukkan
semua sampel positif terhadap ISKNV.  Tujuh
sampel ikan air laut dari Provinsi Lampung
menunjukkan lima sampel ikan bawal bintang
positif ISKNV, dan dua sampel ikan kerapu
positif RSIV.  Semua sampel ikan air laut dari
Provinsi Jawa Tengah dan Nusa Tenggara Barat
menunjukkan positif RSIV.

Tabel 5.Deteksi spesies ISKNV, RSIV dan TRBIV dengan metode PCR

Provinsi Kabupaten/Kota  Sampel positif Spesies
Megalocytivirus

ISKNV RSIV TRBIV

Sumatera Utara Medan*,** - - - -
Sumatera Barat Pariaman* 3 3 0 0
Kepulauan Riau Batam** 4 4 0 0

Tanjungpinang** 5 5 0 0
Bintan** 4 4 0 0

Lampung Pesawaran** 7 5 2 0
Banten Serang* 2 2 0 0
DKI Jakarta Kepulauan Seribu** 1 1 0 0
Jawa Barat Cirebon* 1 1 0 0

Tasikmalaya* 2 2 0 0
Jawa Tengah Jepara** 5 0 5 0
Jawa Timur Situbondo** 5 5 0 0
Bali Singaraja** 3 3 0 0
Nusa Tenggara Barat Lombok Barat** 4 0 4 0
Maluku Ambon** 5 5 0 0
Total 51 40 11 0

Keterangan: * ikan air tawar ** ikan air laut - tidak dilakukan pengujian ISKNV, RSIV dan TRBIV;   ISKNV:
Infectious Spleen and Kidney necrosis Virus; RSIV: Red Sea Bream Iridovirus;  TRBIV: Turbot
Reddys Body Iridovirus.
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Berdasarkan hasil identifikasi spesies
Megalocytivirus pada sampel ikan air tawar
menunjukkan sebanyak delapan dari 25 sampel
yang diperoleh dari tiga provinsi yaitu tiga
sampel dari Provinsi Sumatera Barat, dua
sampel dari Banten, dan tiga sampel dari Jawa
Barat terinfeksi ISKNV.  Sampel ikan air laut
sebanyak 32 sampel dari 72 sampel yang
diperoleh dari enam provinsi antara lain 13
sampel dari Provinsi Kepulauan Riau, lima
sampel dari Lampung, satu sampel dari DKI
Jakarta, lima sampel dari jawa Timur, tiga
sampel dari Bali, dan lima sampel dari Maluku
yang terinfeksi ISKNV.  Red Sea Bream
Iridovirus (RSIV) terdeteksi pada ikan air laut
di tiga provinsi antara lain Provinsi Lampung
sebanyak dua sampel, Jawa Tengah sebanyak
lima sampel, dan di NTB sebanyak empat
sampel.  Virus ISKNV tidak hanya menginfeksi
ikan air tawar, tetapi juga dapat menginfeksi
ikan air laut.  Menurut Abidin (2013)
Megalocytivirus dapat dideteksi pada ikan air
laut dan ikan air tawar.  Virus RSIV pada
penelitian ini hanya ditemukan pada ikan
kerapu dan ikan bawal bintang yang merupakan
ikan air laut di Propinsi Lampung, Jawa Tengah
dan Nusa Tenggara Barat.  Penelitian yang

dilakukan oleh Murwantoko et al. (2018) yang
menyatakan bahwa ISKNV terdeteksi di
Lampung, Jepara, Karimun Jawa dan Bali,
sedangkan RSIV terdeteksi di Batam, Situbondo
dan Karimun Jawa.

Berdasarkan hasil identifikasi spesies
Megalocytivirus sampel ikan air tawar
terinfeksi ISKNV, sedangkan sampel ikan air
laut terinfeksi ISKNV dan RSIV.  Virus ISKNV
tidak hanya menginfeksi ikan air tawar, tetapi
juga dapat menginfeksi ikan air laut.  Menurut
Abidin (2013) Megalocytivirus dapat dideteksi
pada ikan air laut dan ikan air tawar. Virus
RSIV pada penelitian ini hanya ditemukan pada
ikan kerapu dan bawal bintang yang merupakan
ikan air laut di Provinsi Lampung, Jawa Tengah
dan Nusa Tenggara Barat.  Sampel yang berasal
dari ikan air laut dan ikan air tawar pada
penelitian ini menunjukkan hasil negatif
TRBIV.  Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan TRBIV hanya
menyerang spesies ikan flatfish di Korea dan
Cina (Jing et al., 2018).  Di Indonesia TRBIV
belum pernah dilaporkan baik pada ikan air laut
maupun ikan air tawar.  Penyebaran TRBIV
sampai saat ini masih di Korea dan Cina,
meskipun TRBIV dapat menyebar ke wilayah

Gambar 2. Amplifikasi deteksi spesies Megalocytivirus menggunakan gen MCP pada panjang
amplikon 777 bp A) Infectious Spleen Necrosis Virus Jawa Timur, Kepulauan Riau,
Maluku, Sumatera Barat dan Jawa Barat, B) Red Sea Bream Iridovirus Nusa  Tenggara
Barat, Lampung dan Jawa Tengah.
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Asia termasuk Indonesia.  Hasil amplifikasi PCR
spesies Megalocytivirus ditampilkan pada
Gambar 2 (A dan B).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
sebaran infeksi Megalocytivirus lebih luas
dibandingkan dengan data/informasi sebaran
penyakit menurut surat keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan nomor 81 tahun 2015.
Beberapa Provinsi yang tidak termasuk dalam
daftar sebaran penyakit Megalocytivirus antara
lain Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, NTB, dan Maluku.
Propinsi Sumatera Utara sebelumya dinyatakan
positif terinfeksi Megalocytivirus, namun hasil
penelitian ini menunjukan sampel ikan dari
Kota Medan menunjukkan negatif Megalocy-
tivirus.  Hasil ini belum bisa menunjukkan
status Provinsi Sumatera Utara bebas terhadap
Megalocytivirus karena pengambilan sampel
hanya pada satu daerah, untuk itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menambah lokasi pengambilan sampel di
Provinsi Sumatera Utara.

SIMPULAN

Megalocytivirus dideteksi di Provinsi
Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Lampung,
Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, NTB dan Maluku.
Sampel ikan dari Provinsi Sumatera Utara
menunjukkan hasil negatif Megalocytivirus.
Virus ISKNV menginfeksi ikan air laut dan ikan
air tawar, sedangkan RSIV hanya menginfeksi
ikan air laut di Provinsi Lampung, Jawa
Tengah, dan NTB.

SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, perlu dilakukan deteksi infeksi
Megalocytivirus di daerah Kalimantan dan
Papua.
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